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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas ridho dan izin-Nya lah kami dapat menyelesaikan makalah kami ini.

Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah Agama Islam. Selain itu, makalah ini bertujuan menambah wawasan tentang “Masjid sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan” bagi para pembaca dan juga bagi penulis. 

Kami selaku penulis menyadari bahwa makalah yang kami susun ini masih jauh dari kesempurnaan masih adanya kekurangan dalam karya ilmiah ini, baik dari segi penyajian data maupun aspek teknis lainnya. Oleh karena itu, kami dengan tulus menerima setiap saran dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca, sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Untuk itu kami dengan kerendahan hati mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari semua pihak demi membangun laporan penelitian ini.


.




Bandar Lampung, 23 Februari 2026


Penyusun
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[bookmark: _Toc222775367]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc222775368]1.1 Latar Belakang 
Masjid merupakan tempat melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Masjid merupakan sesuatu yang sangat penting bagi umat Islam, karena masjid memiliki sejarah yang tidak bisa dipisahkan dan kaitannya sangat erat dengan umat Islam. Selain sebagai pusat ibadah umat Islam, masjid merupakan lambang kebesaran syiar dakwah Islam, sekaligus juga sebagai barometer dari suasana dan keadaan masyarakat muslim sekitarnya. Maka, pembangunan masjid bermakna pembangunan peradaban Islam.
 Peradaban sering digunakan sebagai istilah lain "kebudayaan" di kalangan akademis. Dalam pengertian umum, peradaban adalah istilah deskriptif yang relatif dan kompleks untuk pertanian dan budaya kota. Hal ini karena peradaban awal terbentuk ketika orang mulai berkumpul di pemukiman perkotaan di berbagai belahan dunia. Peradaban dapat dibedakan dari budaya lain oleh kompleksitas dan organisasi sosial serta keragaman kegiatan ekonomi dan budaya. 
Kebudayaan adalah istilah yang menunjukkan segala hasil karya manusia yang berkaitan dengan pengungkapan bentuk dan wadah atau tempat, di mana hakikat manusia memperkembangkan diri. Masjid digunakan sebagai simbol persatuan manusia dan masjid sebagai pusat ibadah dan peradaban. Sekolah dan universitas lahir dari masjid. Optimalisasi peran dan fungsi masa yaitu menjadikan masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga tempat mengasuh umat sebagai bagian dari pendidikan Islam informal. Pendidikan sangat penting bagi umat Islam. 

[bookmark: _Toc222775369]1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran masjid sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan masyarakat dalam konteks sejarah dan perkembangan Islam ?
2. Apa saja fungsi dan peran masjid dalam meningkatkan kualitas hidup Masyarakat ?
3. Bagaimana masjid dapat menjadi pusat pemberdayaan ?

[bookmark: _Toc222775370]1.3 Tujuan
· Untuk mengetahui peran masjid sebagi pusat peradaban juga pemberdayaan
· Untuk memahami fungsi serta peran masjid dalam peradaban
· Untuk mengetahui bagaimana masjid dapat menjadi pusat peradaban dan pemberdayaan.

[bookmark: _Toc222775371]BAB II
[bookmark: _Toc222775372]PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc222775373]2.1 Pengertian Masjid dan Peradaban
	Dehkhoda (Ahli bahasa asal Iran) menulis, kata bahasa Arab "masjid" itu berasal dari bahasa Aram: m-s-g-d. Kata ini kemudian diserap ke bahasa Arab dan Persia. Menurutnya huruf yang tertera dalam kata m-s-g-d jika ditulis dengan bahasa Arab menjadi sa-ja-da. Masjid dalam bahasa Arab berarti tempat sujud. Dan m-s-g-d sendiri berarti tempat ibadah dan semisalnya. Menurut istilah kekinian, masjid adalah tempat salat dan ibadah umat Islam. Dikatakan, karena kaum muslimin Ketika salat melakukan sujud maka tempat itu disebut "masjid", yaitu tempat sujud. Sebagaimana disebutkan, masjid memiliki hukum dan aturan fikih tertentu. Secara fisik masjid merupakan tempat yang dikelilingi dinding, namun terkadang hanya berupa area luas tanpa atap dan dinding.
	Peradaban adalah seluruh hasil budidaya manusia yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Contoh peradaban ini mencakup hal-hal fisik (bangunan dan jalan) maupun non-fisik (nilai-nilai dan tatanan). Istilah peradaban dipakai untuk menunjukkan pendapat dan penilaian terhadap perkembangan kebudayaan. Pada waktu kebudayaan mencapai puncak perkembangannya, unsur-unsur budaya bersifat halus, indah, tinggi, sopan, dan luhur. Peradaban tentunya memiliki banyak Sejarah perkembangan tidak hanya merujuk pada perkembangan kebudayaan saja tetapi juga merujuk ke aspek lain, contonya yaitu seperti perkembangan masjid pada setiap waktu serta zaman yang terus  berjalan. 
	Jika kita melihat sejarah peradaban Islam, baik pada zaman Nabi maupun pada zaman keemasan islam di Andalusia (Spanyol), peran masjid begitu besar. Masjid tidak hanya berfungsi untuk menyelenggarakan shalat, tetapi juga sebagai sarana sosial yang berperan dalam perkembangan pendidikan, ekonomi, dan politik kerakyatan. Peran masjid sebagai pusat pembelajaran juga sangat mempengaruhi kemajuan Islam di Andalusia. Pada saat itu, masjid dilengkapi dengan perpustakaan yang dapat diakses oleh orang-orang. Bahkan, masjid menjadi basis para intelektual untuk mengembangkan keahliannya. Serambi mesjid ini melahirkan cendekiawan muslim seperti Ibnu Rusy dan Ibnu Sina. Menurut biografinya, kedua ulama tersebut banyak menghabiskan waktu dengan membaca di perpustakaan masjid yang ada pada masanya.
Bagian penting dari pengembangan masjid adalah pemuda masjid. Pemuda masjid menjadi penting dalam revitalisasi masjid karena sifat dasar pemuda dan kepemudaan itu sendiri yang sarat dengan ide-ide kreatif dan inovatif. Sehingga kegiatan masjid lebih beragam, tidak monoton dan mampu menarik jemaah anak muda. Tak kalah pentingnya tujuan renovasi, generasi muda pecinta masjid kelak akan menjadi pengikut sebagai pengurus masjid. Kepemimpinan masjid juga harus mampu mengembalikan peran masjid dalam mengatasi keterbelakangan umat, terutama kemiskinan dan kebodohan.

[bookmark: _Toc222775374]2.2  Fungsi dan Peran Masjid
	Masjid merupakan tempat berkumpul yang tepat bagi segenap kalangan muslimin, selain sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi tampat pendidikan. Pada masa awal muncul Islam kaum muslimin biasanya belajar dan menanyakan masalah agama dari  Rasulullah saw di masjid. Selain menjawab pertanyaan-pertanyaan, Nabi saw juga membacakan  ayat Al-Qur’an pada mereka.  Lambat laun banyak hal di luar pembahasan agama yang dibahas di masjid, misalnya sastra, syair, dan lain sebagainya. 
Setelah zaman Nabi saw masjid tetap digunakan sebagai tempat kajian dan pendidikan agama, bahkan semakin ramai. Di masjid kaum muslimin mempelajari berbagai ilmu misalnya Al-Qur'an,fikih, sharaf, nahwu dan lain sebagainya. Sebagian ulama besar bahkan ada yang meluangkan waktunya pergi ke masjid guna menyampaikan nasihat dan hikmah-hikmah kepada umat  Fungsi masjid yang paling utama adalah sebagai tempat ibadah bagi umat Islam. Mengutip buku Masjid dan Perawakafa yang disunting oleh Tafakuri, hal ini dijelaskan secara rinci dalam hadits shahih Imam Muslim karya Anas bin Malik. Rasulullah SAW bersabda: "Sedikit pun air seni dan kotoran lainnya tentu tidak diperbolehkan di masjid-masjid ini. (HR. Imam Muslim no. 1163 dan no. 687).
1. Seperti pusat pelatihan
Fungsi masjid dimaksimalkan sebagai tempat pengajian, halaqah dan madrasah. Pertemuan Ta'lim adalah pertemuan yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Halaqah adalah cara belajar mengajar dalam kelompok kecil membentuk lingkaran sedangkan Madrasah adalah tempat belajar. Banyak hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat memanfaatkan kesempatan untuk berkumpul bersama untuk memberikan nasehat, berita atau informasi, baik dalam bentuk qauliyah, fi'liyah maupun taqririyah.. Semua yang dia katakan dan lakukan adalah pengetahuan tentang wahyu Tuhan. Mengembangkan fungsi masjid sebagai pusat edukasi, dimulai dari pemahaman tentang konsep pendidikan Islam secara luas dan benar, serta tidak dimaknai secara sempit.
 2. Sebagai tempat bersosialisasi
Setelah berpindah agama, Rasulullah membangun masjid untuk memperkuat solidaritas antara Muhajirin dan Anshar. Masjid tersebut kini dikenal dengan nama Masjid Nabawi. Fungsinya saat itu adalah sebagai Islamic center dimana setiap masalah sosial yang dihadapi masyarakat dapat dilaporkan kepada Nabi.
3. Sebagai tempat untuk urusan politik
Nabi juga membahas misi masjid dari sudut pandang politik. Pada masa Nabi, masjid digunakan untuk urusan kenegaraan, sebagai tempat pengesahan atau kesetiaan para khalifah dan tempat perundingan-perundingan nasional.
4. Tempat urusan ekonomi negara dan masyarakat
Pada masa Nabi, masjid digunakan sebagai tempat administrasi keuangan dan perbendaharaan harta benda Islam, yang berfungsi untuk memperlancar keuangan masyarakat. Suhari Umar menyatakan dalam buku Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid bahwa Nabi menjadikan Masjid Nabawi sebagai rumahnya dan markas serta kediaman nasional.
5. Sebagai tempat berlindung bagi umat Islam
Nabi SAW menjadikan masjid sebagai tempat untuk menjaga keamanan Madinah dari musuh luar. Rasulullah melarang setiap Muslim untuk membawa senjata untuk kekerasan atau perang di dekat Madinah.

[bookmark: _Toc222775375]2.3 Masjid sebagai pusat pemberdayaan
	Wakil Presiden menekankan bahwa masjid perlu dikembangkan sebagai pusat pemberdayaan melalui:
1. Pemberdayaan Pendidikan
- Kajian keislaman yang moderat
- Pembinaan karakter dan akhlak
- Literasi keagamaan dan kebangsaan
- Penguatan nilai toleransi dan moderasi beragama
2. . Pemberdayaan Ekonomi, Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah secara produktif
- Dukungan terhadap UMKM berbasis masjid
- Penguatan ekonomi syariah
- Pelatihan kewirausahaan bagi jamaah
3. Pemberdayaan Sosial
- Bantuan bagi kaum dhuafa
- Program kesehatan dan sosial
- Penguatan solidaritas antarumat
Masjid dapat menjadi pusat pemberdayaan masyarakat dengan cara menjadi tempat yang menyediakan berbagai program dan layanan yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana masjid dapat menjadi pusat pemberdayaan:
1. Pusat Pendidikan:
 Masjid dapat menjadi pusat pendidikan dengan menyediakan program pendidikan dan pelatihan yang dapat membantu meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat. Contohnya, masjid dapat menyediakan kursus bahasa Arab, Al-Qur'an, dan ilmu-ilmu Islam, serta pelatihan keterampilan seperti komputer, menjahit, dan kerajinan (Sumber: "Masjid sebagai Pusat Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat" oleh Muhammad Syafi'i, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, 2016).
2. Pusat Ekonomi
: Masjid dapat menjadi pusat ekonomi dengan menyediakan program ekonomi syariah, seperti koperasi dan bank syariah. Masjid juga dapat menyediakan tempat untuk usaha kecil dan menengah, sehingga masyarakat dapat memulai usaha mereka sendiri dan meningkatkan pendapatan mereka (Sumber: "Peran Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat" oleh Abdul Wahid, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, 2015).
3. Pusat Kesehatan:
 Masjid dapat menjadi pusat kesehatan dengan menyediakan layanan kesehatan dasar, seperti posyandu dan layanan kesehatan dasar. Masjid juga dapat mengadakan program gizi dan kesehatan masyarakat, serta layanan konseling dan psikologi (Sumber: "Masjid sebagai Pusat Kesehatan Masyarakat" oleh Muhammad Ali, Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 10, No. 1, 2018).
4. Pusat Sosial:
 Masjid dapat menjadi pusat sosial dengan mengadakan kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah dan pengajian, serta kegiatan sosial, seperti bakti sosial dan pengumpulan dana. Masjid juga dapat mengadakan kegiatan olahraga dan rekreasi, sehingga masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka (Sumber: "Masjid sebagai Pusat Kegiatan Sosial" oleh Ahmad Syafii, Jurnal Sosial dan Budaya, Vol. 5, No. 2, 2017).
5. Pusat Informasi:
 Masjid dapat menjadi pusat informasi dengan menyediakan akses internet dan informasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Masjid juga dapat mengadakan seminar dan diskusi yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat (Sumber: "Masjid sebagai Pusat Informasi Masyarakat" oleh Muhammad Fauzi, Jurnal Informasi dan Komunikasi, Vol. 2, No. 1, 2019).
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Masjid merupakan hal yang sangat penting bagi umat Islam karena masjid memiliki sejarah yang tidak terpisahkan dan sangat erat kaitannya dengan umat Islam. Masjid adalah jiwa dan daya hidup umat Islam, namun, kini terpantau banyak masjid atau musala yang dibangun dengan kemegahan dan kemegahan arsitektur yang unik namun masjid tersebut tidak berfungsi sebagaimana mestinya.
Salah satu contohnya adalah melaksanakan shalat berjamaah. Di zaman sekarang ini banyak masjid-masjid yang kelihatannya sangat indah namun ketika melihat kedalamnya terutama diwaktu shalat sangat sepi dan terkadang juga terlihat kosong pada waktu shalat berjamaah didirikan. Masjid merupakan tempat terbaik untuk shalat berjamaah. Oleh karena itu, umat Islam memiliki tugas berat untuk memakmurkan masjid sebagaimana dijelaskan dalam QS at-Taubah ayat/g. Dalam ayat tersebut tugas dari umat islam adalah memakmurkan masjid, orang-orang yang memakmurkan masjid adalah orang yang jiwanya kuat dalam arti memiliki keyakinan yang teguh kepada Allah dan hari akhir, serta menunaikan shalat. Disamping itu juga harus menjadi orang yang kuat dalam hal ekonomi sehingga mampu mengeluarkan zakat dan tidak takut kepada siapapun kecuali Allah swt.
Masjid bukan hanya tempat sujud, tetapi tempat lahirnya ilmu, gagasan, solusi sosial, penguatan ekonomi, dan pembentukan karakter bangsa. Jika masjid dikelola dengan baik dan diberdayakan secara optimal, maka ia akan menjadi motor penggerak kebangkitan umat dan pembangunan peradaban Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
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